BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dalam Proses Belajar Mengajar (PBM) guru merupakan figur sentral, di tangan gurulah terletak kemungkinan berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan belajar mengajar di sekolah. Oleh karena itu tugas dan peran guru bukan saja mendidik, mengajar, dan melatih tetapi juga bagaimana guru dapat membaca situasi kelas dan kondisi siswanya dalam menerima pelajaran.
Untuk meningkatkan peranan guru dalam proses belajar mengajar dan hasil belajar siswa, maka guru diharapkan mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dengan menggunakan strategi belajar mengajar yang tepat agar terjadi proses pengalaman dan pemahaman dalam belajar pada diri siswa. Pentingnya penguasaan terhadap teknik atau cara mengajar oleh guru akan berpengaruh terhadap belajar siswa, karena dengan teknik atau cara mengajar yang baik informasi yang diberikan akan dapat bertahan lama dan bermakna. Hal ini berlaku pada tiap mata pelajaran, termasuk di dalamnya mata pelajaran Biologi.
Minat, bakat, kemampuan, dan potensi-potensi yang dimiliki oleh peserta didik tidak akan berkembang secara optimal tanpa bantuan guru. Dalam kaitan ini guru harus memperhatikan tugasnya sebagai pendidik. Sugiyanto mengatakan “sebagai seorang pendidik, profesionalisme seorang guru bukanlah terletak pada kemampuannya mengembangkan ilmu pengetahuan, tetapi lebih pada kemampuannya untuk melaksanakan pembelajaran yang menarik dan bermakna bagi siswanya.” (Sugiyanto, 2010:1)
Dalam rangka pelaksanaan fungsi dan tugas institusional, guru di sekolah berperan sebagai mediator belajar dan diharapkan dapat menjadi perantara yang mampu mempertemukan lingkungan dengan kebutuhan siswa yang sesuai dengan potensinya. Ditangan para gurulah terletak kemungkinan berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan di sekolah, serta ditangan mereka pulalah tergantung masa depan karir para siswa yang menjadi tumpuan harapan para orang tuanya. Ruseffendi (1991:17) mengemukakan, “seorang guru yang profesional memiliki kemampuan-kemampuan tertentu.Kemampuan itu diperlukan dalam membantu siswa belajar. Keberhasilan siswa belajar akan banyak dipengaruhi oleh kemampuan-kemampuan guru profesional itu, baik karena kompetensinya maupun karena penampilannya”. Secara profesional dalam menyajikan materi pengajaran, seorang guru harus menguasai strategi mengajar yang mencakup pendekatan, metode dan teknik (Madjub (1993:172).
Tidak sedikit guru yang merasa kesulitan membelajarkan siswa dalam menyelesaikan masalah dalam pembelajaran. Kesulitan itu lebih disebabkan suatu pandangan yang menyatakan bahwa jawaban akhir dalam permasalahan merupakan tujuan utama dari pembelajaran. Prosedur dalam menyelesaikan permasalahan dalam pembelajaran kurang diperhatikan oleh guru karena terlalu berorientasi pada jawaban akhir. Padahal perlu kita sadari bahwa proses penyelesaian suatu masalah yang dikemukakan siswa merupakan tujuan utama dalam pembelajaran KBM di kelas.
Menurut Sismanto (2007:29)

“Suatu program pembelajaran akan dapat mencapai hasil seperti yang diharapkan apabila direncanakan dengan baik. Ditengarai ada tiga hal yang menjadi perhatian banyak pihak dalam kegiatan pembelajaran, materi apa yang akan diajarkan, apa yang akan diajarkan, bagaimana cara mengajarkan serta bagaimana cara mengetahui bahwa proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif.”

Proses belajar mengajar adalah fenomena yang kompleks. Guru harus dapat menyeratkan segala kaitan, interaksi, dan perbedaan yang memaksimalkan momen belajar. Juga seorang guru harus memiliki keterampilan penyampaian materi ajar, di samping strategi yang dibutuhkan siswa untuk dapat bertanggung jawab atas apa yang mereka pelajari.
Hal yang masih diteliti lebih lanjut adalah metode dan pendekatan apa yang paling tepat diterapkan di era globalisasi sekarang ini, dimana telah diketahui bersama pada era ini tantangan yang dihadapi siswa dalam belajar semakin kompleks. Berdasarkan Undang-undang No. 2 tahun 1989 tentang Pendidikan Nasional, kunci utama dalam memajukan pendidikan adalah peran guru. Dalam melaksanakan proses pembelajaran, guru dituntut untuk memiliki berbagai keterampilan pengajaran. Menurut Ruseffendi (1991:40) bahwa : “salah satu kemampuan yang harus dimiliki guru adalah mampu mendemonstrasikan dan menerapkan macam-macam metode dan teknik mengajar dalam bidang studi yang diajarkan”. Metode dan teknik pembelajaran yang harus diterapkan adalah metode dan teknik yang benar-benar memperhatikan aspek-aspek internal dan aspek-aspek eksternal yang menunjukan prestasi belajar siswa.
Berkaitan dengan aspek internal siswa, maka metode dan teknik pembelajaran yang perlu diterapkan adalah pembelajaran yang memanfaatkan indera sebanyak mungkin dan membuat seluruh tubuh / pikiran terlibat dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari kenyataan yang ada, bahwa pembelajaran di sekolah umumnya masih bersifat monoton. Keahlian otak yang biasanya berkaitan dengan hal-hal yang bersifat monoton harus diseimbangkan dengan gerakan fisik yang biasanya berkaitan dengan aktivitas dan keterampilan, karena hal ini dapat menghindarkan siswa dari rasa kejenuhan dalam belajar.
Seorang guru sebagai aspek eksternal harus mampu memperhatikan aspek-aspek internal yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar. Berkenaan dengan hal ini, Ruseffendi (1991:17-18) menyatakan “guru yang modern adalah orang yang mengayomi proses belajar anak. Ia menempatkan anak-anak pada pusat kegiatan belajar, membantu mendorong anak-anak untuk belajar.”
Pembelajaran Biologi di lapangan pada umumnya masih bersifat monoton. Kebanyakan guru memberikan pelajaran berupa konsep-konsep atau hapalan saja tanpa melibatkan secara fisik, sehingga kebanyakan siswa merasa jenuh dalam belajar. Meier (2003:92) mengatakan bahwa pendekatan “duduk manis, jangan bergerak, dan tutup mulut’ dalam pembelajaran saat ini masih dijadikan pendekatan baku di banyak sekolah. Kemudian Suparno (1996:69) mengatakan bahwa “dari pengalaman mengajar saat ini, cukup jelas bahwa ada beberapa guru yang menjadi diktator dalam kegiatan pembelajaran. Guru memberikan materi pembelajaran berupa konsep atau hapalan saja tanpa memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengontruksi pengetahuannya dan melakukan aktivitas secara fisik sesuai dengan kebutuhan dan situasi yang kongkrit, sehingga menyebabkan aktivitas intelektual dan penggunaan semua indera dalam kegiatan pembelajaran saat ini menjadi terhambat. Suatu pembelajaran akan berlangsung optimal apabila aktivitas intelektual dan semua alat indera digabungkan dalam suatu peristiwa pembelajaran.”
Oleh karena itu guru dituntut untuk dapat memvariasikan cara mengajarnya. Guru tidak lagi menggunakan metode pembelajaran secara klasikal, yaitu metode memusatkan guru sebagai orang yang serba tahu dan memposisikan murid seperti kertas kosong.
Seperti yang dikatakan oleh Locke dalam Lie yaitu,

“Dalam dunia pendidikan pikiran seorang anak seperti kertas kosong yang putih bersih dan siap menunggu coretan-coretan gurunya. Dengan kata lain, otak seorang anak ibarat botol kosong yang siap diisi dengan segala ilmu pengetahuan dan kebijaksanaan sang mahaguru.”

Dalam suatu proses belajar mengajar, aspek yang sangat penting untuk mencapai tujuan tersebut adalah peran aktif atau partisipasi antara guru dan siswa serta keadaan lingkungan sekitar, karena semua itu sangat berpengaruh terhadap pencapaian tujuan pembelajaran yang diinginkan.
Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu strategi pembelajaran kelompok yang memiliki aturan-aturan tertentu. Prinsip dasar pembelajaran kooperatif adalah siswa membentuk kelompok kecil dan saling mengajar sesamanya untuk mencapai tujuan bersama. Dalam pembelajaran kooperatif siswa pandai mengajar siswa yang kurang pandai tanpa merasa dirugikan. Siswa kurang pandai dapat belajar dalam suasana yang menyenangkan karena banyak teman yang membantu dan memotivasinya. Siswa yang sebelumnya terbiasa bersikap pasif setelah menggunakan pembelajaran kooperatif akan terpaksa berpartisipasi secara aktif agar bisa diterima oleh anggota kelompoknya.
Selain strategi pembelajaran kooperatif ada juga strategi belajar berbasis masalah. Strategi belajar berbasis masalah merupakan model pembelajaran dengan menghadapkan siswa pada permasalahan-permasalahan praktis sebagai pijakan dalam belajar atau dengan kata lain siswa belajar melalui permasalahan-permasalahan. Menurut Boud dan Felleti 1997 dan Fogarty 1997 (dalam Made Wena, 2011: 91) strategi belajar berbasis masalah merupakan suatu pendekatan pembelajaran dengan membuat konfrontasi kepada siswa dengan masalah-masalah praktis, berbentuk ill-structured atau open-ended melalui stimulus dalam belajar.
Berdasarkan hal di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Perbedaan Hasil Belajar Siswa Yang Menggunakan Strategi Pembelajaran Kooperatif tipe Inside Outside Circle Dengan Pembelajaran Berbasis Berbasis Masalah (Problem Based Introduction) Pada Konsep Ekosistem”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan masalah pokok dalam penelitian ini sebagai berikut : “Bagaimana Perbedaan Hasil Belajar Siswa Yang Menggunakan Strategi Pembelajaran Kooperatif tipe Inside Outside Circle Dengan Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Introduction) Pada Konsep Ekosistem?”. Rumusan masalah tersebut dijabarkan dalam bentuk  pertanyaan penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana hasil belajar siswa yang menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe Inside Outside Circle pada konsep ekosistem?
2. Bagaimana hasil belajar siswa yang menggunakan strategi Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Introduction) pada konsep ekosistem?
3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan strategi pembelajaran kooperative tipe Inside Outside Circle dengan Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Introduction) pada konsep ekosistem?

C. Batasan Masalah
Dikarenakan keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti, baik dari segi waktu, biaya, dan kemampuan maka penelitian mengadakan batasan-batasan masalah yang akan diteliti sebagai berikut :
1. Subjek dalam penelitian adalah siswa SMA Widya Kusuma Cileungsi kelas X tahun ajaran 2012-2013.
2. Materi ajar biologi yang diujicobakan pada konsep ekosistem.
3. Model penelitian yang digunakan adalah kooperatif tipe Inside Outside Circle dan Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Introduction)

D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui hasil belajar siswa yang menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe Inside Outside Circle pada konsep ekosistem.
2. Mengetahui hasil belajar siswa yang menggunakan strategi Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Introduction) pada konsep ekosistem.
3. Mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe Inside Outside Circle dengan Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Introduction).

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, diantaranya :
1. Bagi siswa, dengan diterapkannya penelitian ini di dalam kegiatan belajar mengajar diharapkan siswa dapat membangkitkan keinginan dan minat belajar mereka sehingga perhatian mereka dapat terpusat pada bahan pelajaran yang diberikan guru.
2. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman dan bahan acuan dalam mengembangkan materi pembelajaran Biologi di sekolah dan guru dapat berbagi peran dengan media sehingga banyak memiliki waktu untuk perhatian pada aspek-aspek edukatif lainnya, seperti membantu kesulitan belajar siswa, pembentukan kepribadian, memotivasi belajar, dan lain-lain.
3. Bagi peneliti, penelitian ini dapat mengembangkan pemikiran dan pengetahuan dalam mengatasi masalah dan memberi pengetahuan dan pengalaman yang bernilai di dalam penelitian tentang pendidikan.

F. Asumsi
1. Inside Outside Circle
Model pembelajaran Inside Outside Circle memberi kesempatan pada siswa agar saling berbagi informasi pada saat yang bersamaan.
(Lie, 2002:65)

2. Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Introduction)
Menurut Tan yang diterjemahkan Sanjaya Pembelajaran Berbasis masalah merupakan inovasi dalam pembelajaran karena dalam pembelajaran berbasis masalah kemampuan berpikir siswa betul-betul dioptimalkan melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga siswa dapat memperdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan.
(Wina Sanjaya, 2008:229)



G. Hipotesis
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Ho :  Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang 
menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe Inside Outside Circle dengan Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Introduction) pada konsep ekosistem.
Ha :  Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan 
strategi pembelajaran kooperatif tipe Inside Outside Circle dengan Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Introduction) pada konsep ekosistem.



